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Abstract: This study investigates the relationship between sea surface 

temperature (SST) and chlorophyll-a concentration in relation to the catch 

results of mackerel fish (Rastrelliger kanagurta) in Pulau Tikus Beach, 

Bengkulu City. Remote sensing data from the Aqua MODIS satellite sensor 

were analyzed over a 12-month period (May-April 2025) to assess monthly 

fluctuations in SST and chlorophyll-a as indicators of marine productivity. 

SST values ranged from 28.9°C to 31.2°C, matching the optimal thermal 

range for mackerel spawning. Chlorophyll-a concentrations ranged from 0.5 

to 3.4 mg/m³, indicating a high abundance of phytoplankton and biologically 

fertile waters. Fishing coordinate data showed that the highest mackerel 

catches occurred around Pulau Tikus, with Robin-type boats operating 

approximately 7-8 nautical miles offshore. The relationship between SST and 

chlorophyll-a revealed that increasing SST was associated with elevated 

chlorophyll-a levels at depths of 8-15 meters, thereby increasing the 

probability of mackerel presence.  
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Pendahuluan 

Lautan mencakup lebih dari 70% 

permukaan bumi dan merupakan komponen 

vital bagi keberlangsungan kehidupan, 

menyediakan oksigen, mengatur iklim global, 

serta menjadi sumber daya pangan utama bagi 

miliaran manusia (FAO, 2022; Halpern et al., 

2015). Ekosistem laut tropis, khususnya di 

wilayah Indo-Pasifik dikenal memiliki 

keanekaragaman hayatu yang sangat tinggi, 

tidak hanya menopang stabilitas ekosistem 

tetapi juga mendukung ketahanan pangan dan 

ekosistem masyarakat pesisir (Bell et al., 2013; 

Pauly dan Zeller, 2016). Sebagai Negara 

kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki 

potensi perikanan yang sangat besar, namun 

tantangan seperti perubahan iklim, penangkapan 

berlebih, dan degradasi habitat mengancam 

keberlanjutan sumber daya ikan (Mills et al., 

2011; Wiadnyana et al., 2021). 

Dalam ilmu oseanograsi perikanan, 

distribusi dan kelimpahan ikan sangat 

dipengaruhi oleh parameter lingkungan seperti 

Suhu Permukaan Laut (SPL) dan konsentrasi 

klorofil-a. SPL memengaruhi proses fisiologis 

ikan termasuk metabolism, reproduksi, dan 

migrasi (Pörtner dan Farrell, 2008; Yuniarti et 

al., 2013). Klorofil-a sebagai pigmen utama 

fitoplankton, digunakan sebagai indikator 

produktivitas primer perairan yang menjadi 

dasar rantai makanan laut (Sofarini, 2012; 

Fauziah et al., 2020). Ketersediaan fitoplankton 

memengaruhi kelimpahan zooplanktonyang 

pada gilirannya mempengaruhi keberadaan ikan 

pelagis kecil seperti ikan kembung (Rastrelliger 

kanagurta). Data SPL dan klorofil-a dari satelit 

telah digunakan secara luas untuk memetakan 

fishing ground di berbagai wilayah pesisir dan 

laut lepas (Lubis et al., 2019; Susilo et al., 

2023). 

Perairan Bengkulu, khususnya sekitar 

Pulau Tikus merupakan salah satu daerah 

penangkapan ikan pelagis penting di pantai 

barat Sumatera. Namun, hingga saat ini 
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informasi ilmiah terkait hubungan antara SPL 

dan klorofil-a terhadap hasil tangkapan ikan 

kembung di wilayah ini masih terbatas. 

Keterbatasan data in-situ menyebabkan nelayan 

local lebih mengandalkan pengetahuan 

tradisional dalam menentukan lokasi 

penangkapan yang sering kali kurang optimal 

dalam memandaatkan potensi sumber daya. 

Perubahan iklim dan dinamika oseanograsi 

seperti fenomena ENSO, Indian Ocean Dipole 

(IOD), dan variabilitas musiman semakin 

menambah kompleksitas dalam memperdiksi 

daerah potensial penangkapan ikan (Nababan et 

al., 2022; Zainuddin et al., 2007). 

Sejumlah penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa integrasi data SPL dan 

klorofil-a dari satelit MODIS-Aqua efektif 

untuk mengidentifikasi daerah potensial 

penangkapan ikan di berbagai perairan 

Indonesia (Aditya et al., 2018; Agung et al., 

2018; Indaryanto et al., 2018). Namun 

penelitian spesidik yang membahas hubungan 

kedua parameter ini dengan distribusi dan hasil 

tangkapan ikan kembung di perairan Pulau 

Tikus dalam tersedia. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara SPL dan 

klorofil-a terhadap sebaran dan produktivitas 

hasil tangkapan ikan kembung berdasarkan data 

penginderaan jauh. Urgensi penelitian ini 

terletak pada kontribusinya dalam menyediakan 

dasar ilmiah untuk strategi penangkapan yang 

lebih efisien, menekan biaya operasional 

nelayan, dan mendukung pengelolaan perikanan 

berkelanjutan di wilayah Bengkulu. 

Ikan kembung (Rastrelliger kanagurta, 

Cuvier 1816) tersebar di wilayah tropis dengan 

suhu permukaan laut minimal 1717°C dan suhu 

optimal antara 20°C hingga 30°C (Collete dan 

Naauen, 1983). Penyebarannya mencakup 

hampir seluruh perairan Indonesia dengan 

konsentrasi terbesar di Sumatera, Kalimantan, 

laut jawa dan Sulawesi (Nasution et al., 2015). 

Astuti (2007), menyatakan bahwa penyebaran 

ikan kembung terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

vertikal dan horizontal. Penyebaran vertikal 

dipengaruhi oleh suhu dan pergerakan harian 

plankton, sedangkan penyebaran horizontal 

dipengaruhi oleh arus laut. 

Kawasan perairan Pulau Tikus di Kota 

Bengkulu memiliki nilai ekologis dan ekonomis 

yang penting sebagai habitat ikan pelagis kecil, 

termasuk ikan kembung (Rastrelliger 

kanagurta). Namun, kajian ilmiah yang 

membahas keterkaitan faktor oseanografi seperti 

suhu permukaan laut (SPL) dan konsentrasi 

klorofil-a terhadap sebaran dan produktivitas 

tangkapan di wilayah ini masih sangat terbatas. 

Keterbatasan informasi ini berpotensi 

menghambat pengelolaan perikanan yang efektif 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis hubungan SPL 

dan klorofil-a berdasarkan data penginderaan 

jauh dari citra satelit, guna memahami pola 

sebaran dan produktivitas tangkapan ikan 

kembung di perairan Pulau Tikus. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat 

Pengambilan data dilakukan pada rentang 

waktu Mei hingga April 2025, berdasarkan hasil 

tangkapan nelayan ikan kembung (Rastrelliger 

kanagurta) di wilayah perairan sekitar Pulau 

Tikus, Kota Bengkulu. Informasi mengenai 

suhu permukaan laut (SPL) dan konsentrasi 

klorofil-a diperoleh melalui citra satelit dan 

akan dianalisis secara menyeluruh di 

Laboratorium Ekologi Hewan, Departemen 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Andalas. 

 

Alat dan bahan 

Penelitian menggunakan alat dan bahan 

yaitu laptop, website OceanColor, aplikasi 

ArchMap, aplikasi Seadas, aplikasi Google 

Earth Pro, dan alat tulis. 

 

Cara Kerja 

⁠Sebaran Ikan Kembung 

Zona sebaran ikan kembung (Rastrelliger 

kanagurta) di perairan yang ditangkap oleh 

nelayan dianalisis dengan mengumpulkan titik 

koordinat penangkapan, titik koordinat 

didapatkan melalui nelayan dengan mengirim 

melalui titik di handphone maupun gps yang ada 

dikapal, kemudian dikumpulkan titik koordinat 

dari beberapa nelayan. Setelah itu, nelayan akan 

di wawancara terkait jarak nelayan melaut dan 

kedalaman jaring ikan yang digunakan oleh 

nelayan. Setelah semua sudah didapatkan 

langkah selanjutnya yaitu diolah dengan format 

shp menggunakan software ArcMap 10.8, 

sehingga didapatkan sebaran sampel ikan di 

perairan Pulau Tikus, kota Bengkulu. 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4.9930


Ramdanti et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (4): 5743 – 5749 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4.9930 

 

5745 

⁠Analisis Suhu Permukaan Laut (SPL) dan 

Klorofil-a 

Tahap selanjutnya dilakukan analisis 

pengukuran suhu permukaan laut untuk 

mengukur fenomena-fenomena yang  terjadi di 

laut seperti fenomena arus dan dilakukan 

pengukuran klorofil-a untuk indikator kesuburan 

fitoplankton di perairan yang berkaitan dengan 

sebaran ikan kembung (Rastrelliger kanagurta). 

Lubis et al. (2019), menyatakan titik 

penangkapan berkaitan dengan sebaran suhu 

permukaan laut yang dapat memberikan 

perkiraan tentang keberadaan ikan. Pengukuran 

tersebut dilakukan dengan data citra satelit 

dikumpulkan selama satu tahun, data diambil 

dari sumber OceanColor atau website 

(https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/l3/#&gid=1&p

id=1) kemudian data dikumpulkan dan 

dianalisis menggunakan aplikasi SeaDas dan 

ArcMap.  

 

Analisis Data 

Analisis distribusi suhu permukaan laut 

(SPL) dan klorofil-a dilakukan dilakukan 

dengan mengamati secara visualisasi sebaran 

suhu permukaan laut dan klorofil-a selama12 

bulan dimulai dari bulan Mei 2024 hingga April 

2025, dengan metode perata-rataan untuk setiap 

bulan guna memperoleh pola distribusi yang 

representatif. Setelah itu,  mengevaluasi 

fluktuasi nilai suhu permukaan laut dan klorofil-

a melalui identifikasi kenaikan dan penurunan 

berdasarkan nilai tertinggi maupun nilai 

terendah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Sebaran Ikan Kembung 

Sebaran ikan kembung (Rastrelliger 

kanagurta) pada pengamatan yang didapatkan 

titik koordinat dari kapal nelayan, kemudian 

didapatkan bahwa ikan kembung (Rastrelliger 

kanagurta) berada di dekat Pulau Tikus. 

Menurut BKSDA (2006), Pulau Tikus 

merupakan gugusan karang yang berlokasi 

sekitar 90 mil di lepas pantai kota Bengkulu dan 

mengarah ke kawasan Samudera Hindia. Luas 

wilayah Pulau Tikus mencapai kurang lebih 

2,50 hektar, pulau ini menjadi yang paling dekat 

dengan kota Bengkulu. Selain memiliki nilai 

geografis strategis, Pulau Tikus juga berfungsi 

sebagai penunjuk arah navigasi, tempat mencari 

ikan dan menjadi titik persinggahan utama bagi 

para nelayan tradisional. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan sejumlah nelayan lokal, ikan 

kembung (Rastrelliger kanagurta) umumnya 

tertangkap pada kedalaman antara 8 hingga 15 

meter di perairan sekitar Pulau Tikus, Bengkulu. 

Kedalaman ini sesuai dengan karakteristik ikan 

kembung sebagai spesies pelagis kecil yang 

hidup bergerombol di lapisan permukaan hingga 

sub-permukaan laut. 

 

 
Gambar 1. Sebaran penangkapan ikan kembung 

(Rastrelliger kanagurta) di perairan Pulau Tikus kota 

Bengkulu 

 

Suhu Permukaan Laut 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Suhu Permukaan Laut (SPL) di perairan Pulau 

Tikus kota Bengkulu pada Mei 2024 hingga 

April 2025 berkisar antara 28.9°C sampai 

dengan 31.2°C (Tabel 1). Suhu permukaan laut 

tertinggi terjadi dibulan Mei 2024 dan suhu 

terendah terjadi dibulan Agustus 2024. 
 

Tabel 1. Rata-rata SPL bulanan 
 

Bulan Rata-rata SPL (oC) 

Mei 31,2 

Juni 31,1 

Juli 30,2 

Agustus 28,9 

September 29,6 

Oktober 30,9 

November 29,7 

Desember 29,1 

Januari 30,6 

Februari 30,2 

Maret 31,1 

April 30,0 

 

 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4.9930
https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/l3/#&gid=1&pid=1
https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/l3/#&gid=1&pid=1


Ramdanti et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (4): 5743 – 5749 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4.9930 

 

5746 

Burhanuddin et al. (1984), kondisi 

lingkungan dan karakteristik dasar perairan 

memainkan peran penting dalam proses 

pemijahan ikan kembung. Spesies ini cenderung 

memilih wilayah dengan suhu permukaan laut 

yang berada dalam kisaran optimal antara 28oC 

hingga 29,34oC sebagai lokasi untuk melakukan 

pemijahan. Jika dibandingkan dengan kisaran 

suhu optimal untuk pemijahan ikan kembung 

(Rastrelliger kanagurta), suhu permukaan laut 

di kawasan perairan Pulau Tikus, Kota 

Bengkulu yang berada antara 28,9°C hingga 

31,2°C (Gambar 2) menunjukkan kondisi yang 

mendekati preferensi termal spesies tersebut. 

Oleh karena itu, wilayah perairan tersebut dapat 

dikategorikan sebagai habitat potensial yang 

sesuai untuk mendukung proses pemijahan ikan 

kembung (Rastrelliger kanagurta). 

 

 
Gambar 2. Grafik SPL per bulan 

 

Berdasarkan Gambar 2, variasi distribusi 

suhu permukaan laut yang terjadi setiap bulan 

dipengaruhi oleh beragam faktor lingkungan, 

termasyk perubahan musim. Perubahan suhu, 

baik peningkatan maupun penurunan merupakan 

komponen krusial yang berkontribusi terhadap 

pola pergerakan kelompok ikan,  mempengaruhi 

hasil tangkapan ikan dan produksi ikan di 

perairan setempat (Jufri et al., 2014).  

 

Klorofil-a 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

klorofil-a di perairan Pulau Tikus kota Bengkulu 

pada Mei 2024 hingga April 2025 berkisar 

antara 0,5 mg/m3 sampai dengan 3,4 mg/m3 

(Tabel 2). Klorofil-a tertinggi terjadi dibulan 

Februari 2025 dan klorofil-a terendah terjadi 

dibulan November 2024. Menurut Fauziah et al. 

(2020) bahwa konsentrasi klorofil-a di 

permukaan air diklasifikasi menjadi tiga 

kategori rendah (< 0,07 mg/m3), sedang (0,07 –  

0,14 mg/m3), dan tinggi (> 0,14 mg/m3), 

sedangkan pada perairan Pulau Tikus yang 

tertinggi adalah 3,4 mg/m3 sehingga 

dikategorikan nilai klorofil-a nya tinggi 

dibandingkan wilayah perairan lainnya. 

 
Tabel 2. Rata-rata klorofil-a bulanan 

 

Bulan Klorofil-a (mg/m3) 

Mei 1,8 

Juni 1,5 

Juli 2,6 

Agustus 3,1 

September 1,8 

Oktober 2,1 

November 0,5 

Desember 3,1 

Januari 2,4 

Februari 3,4 

Maret 1,7 

April 2,3 

 

Klorofil-a dengan konsentrasi melebihi 

0,2 mg/m3 menandakan keberadaan fitoplankton 

dalm jumlah yang mencukupi untuk menunjang 

keberlanjutan populasi ikan-ikan (Zainuddin et 

al., 2007). Indeks klorofil-a di lingkungan 

perairan laut memiliki keterkaitan erat dengan 

tingkat produksi ikan, karena merefleksikan 

jumlah firoplankton yang tersedia disuatu 

wilayah (Gower dalam Zainuddin et al., 2007). 

Pada perairan Pulau Tikus, konsentrasi klorofil-

a yang terdeteksi berkisar antara 0,5 mg/m3 

hingga 3,4 mg/m3 (Gambar 3). Mengindikasikan 

keberadaan fitoplankton dalam jumlah yang 

memadai untuk mendukung keberlangsungan 

populasi ikan, sehingga kawasan tersebut dapat 

diidentifikasi sebagai habitat potensial yang 

layak untuk menunjang proses pemijahan ikan 

kembung (Rastrelliger kanagurta).  

Distribusi ikan kembung menurut 

Hardenberg (1955), cenderung mengikuti 

pergerakan horizontal plankton, terutama 

zooplankton yang menjadi pakan utamanya. 

Studi oleh Indaryanto et al. (2018) juga 

menunjukkan bahwa daerah penangkapan 

potensial ikan kembung berada pada suhu 

perairan 29– 29,91°C dan konsentrasi klorofil-a 

> 0,27 mg/m³, dengan lokasi tangkapan 

umumnya berada lebih dari 2 mil dari garis 

pantai dan pada kedalaman 10– 15 meter, 

mendekati hasil observasi nelayan di Bengkulu. 
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Gambar 3. Grafik klorofil-a per bulan 

 

Variasi distribusi klorofil-a di perairan 

laut dipengaruhi oleh geografis dan kedalaman 

kolom air yang berkaitan erat dengan perbedaan 

intensitas penyinaran matahari serta kadar 

nutrient di suatu wilayah perairan (Simbolon et 

al., 2009). Beberapa area perairan lepas pantai, 

ditemukan konsentrasi klorofil-a yang cukup 

tinggi yang berasal dari proses fisik massa air 

seperti upwelling, dimana nutrien dari lapisan 

dalam terangkat ke permukaan dan mendukung 

pertumbuhan fitoplankton.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi klorofil-a di perairan 

Pulau Tikus diikuti oleh peningkatan hasil 

tangkapan ikan kembung. Fenomena serupa 

juga dilaporkan oleh Barus et al. (2023) di 

perairan Selat Malaka, di mana distribusi ikan 

pelagis kecil berkorelasi positif dengan 

konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut 

yang optimal. Penelitian terbaru oleh 

Rahmawati et al. (2024) di perairan Selat 

Sunda juga melaporkan bahwa konsentrasi 

klorofil-a di atas 2 mg/m³ berhubungan 

signifikan dengan peningkatan hasil 

tangkapan ikan kembung, terutama pada 

suhu permukaan laut di kisaran 29–30°C. 

Temuan ini menguatkan hasil penelitian di 

perairan Pulau Tikus yang menunjukkan 

korelasi positif antara kedua parameter 

oseanografi tersebut terhadap produktivitas 

tangkapan. 
 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian dari tulisan yang 

diatas, dapat disimpukan bahwa suhu 

permukaan laut di perairan Pulau Tikus 

mendekati kisaran optimal untuk pemijahan 

ikan kembung (Rastrelliger kanagurta), 

konsentrasi klorofil-a yang tinggi dapat 

mengindikasikan ketersediaan fitoplankton 

sebagai pakan utama bagi ikan. Parameter ini 

mendukung produktivitas dalam penangkapan 

ikan kembung (Rastrelliger kanagurta) dan 

dapat dimanfatkan sebagi indikator oseanografi 

untuk mempresiksi sebaran dari ikan kembung 

(Rastrelliger kanagurta). 
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